BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas
audit, debt default, dan opinion shopping terhadap penerimaan opini
audit going concern. Berdasarkan analisis hasil pengujian data dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
a. Kualitas audit (KA) tidak berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan opini audit going concern (GC). Perusahaan yang
menggunakan KAP skala besar maupun KAP skala kecil sama —
sama akan mendapatkan opini audit going concern apabila
perusahaan yang diaudit dianggap mengalami keraguan dalam
keberlanjutan usahanya.
b. Debt default (DEF) berpengaruh signifikan terhadap penerimaan
opini audit going concern (GC) dengan nilai koefisien positif.
Perusahaan yang mengalami status debt default kemungkinan besar
akan mendapatkan opini audit going concern karena semakin tinggi
ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya.
c. Opinion shopping (OS) berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan opini audit going concern (GC) dengan nilai koefisien
positif. Perusahaan cenderung tidak menerima opini audit going

concern ketika mempertahankan auditornya.
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d. Kondisi keuangan (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan opini audit going concern (GC). Perusahaan yang
mengalami kesulitan keuangan justru tidak mendapat opini audit
going concern, fenomena ini bisa terjadi karena terlalu lamanya
auditor menerima suatu penugasan yang akan mengurangi
independensinya.

e. Audit lag berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit
going concern (GC) dengan nilai koefisien negatif. Auditor menunda
pengeluaran laporan audit dengan harapan bahwa perusahaan dapat
memecahkan masalah keuangannya dan menghindari opini audit
going concern oleh karena itu pengeluaran laporan audit menjadi
lebih lama.

f. Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan opini audit going concern (GC) dengan nilai koefisien
positif. Apabila perusahaan tahun sebelumnya kondisi keuangan
perusahaan buruk dan mendapatkan opini audit going concern, dan
apabila pada tahun berikutnya kondisi keuangan tidak mengalami
peningkatan maka akan mendapatkan opini audit going concern

diterima kembali oleh perusahaan tersebut.
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5.2 Keterbatasan

Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Periode pengamatan selama 4 tahun adalah pada saat kondisi
ekonomi normal, maka belum bisa melihat kecenderungan trend
penerbitan opini audit going concern oleh auditor jangka panjang.

2. Kualitas auditor yang diproksikan dengan ukuran KAP tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan tersebut, maka peneliti yang
akan datang disarankan penelitian selanjutnya :

1. Memperluas tahun penelitiannya sehingga dapat melihat
kecenderungan tren penerbitan opini audit going concern dalam
jangka panjang dengan membedakan antara periode krisis moneter
dengan periode kondisi ekonomi normal.

2. Mempertimbangkan proksi yang lain dalam kualitas audit yang
berpengaruh pada opini audit going concern, seperti menggunakan
jumlah Klien yang diaudit oleh auditor sebagai proksi yang lain

dalam kualitas auditor.
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